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ABSTRACT

The management of facilities and resources in schools plays a significant role in enhancing the quality
of learning. This article reviews the strategies for managing school facilities and resources based on a
systematic review of current literature. The research method used is Systematic Literature Review
(SLR), which collects, evaluates, and summarizes relevant sources on technology and the management
of educational facilities. The analysis reveals that the use of technology, particularly the internet, offers
significant benefits for supporting the teaching and learning process but also has limitations. The article
concludes that effective management of school facilities and resources contributes to improving the
quality of learning and creating a supportive environment for both students and teachers.

Copyright © 2024 Farah Sita. et. al.

Citation: Sita, Farah. et. al (2024). Strategi Pengelolaan Fasilitas dan Sumber Daya di Sekolah Untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran. Nusantara Education and Innovation Journal, 1(3), 117-132.
https://doi.org/10.12345/novara.v1i2.473

* Corresponding Author:
Farah Sita: farahsital40104@gmail.com 117



mailto:gap.suprianti@undiksha.ac.id
mailto:farahsita140104@gmail.comorresponding
https://doi.org/10.12345/novara.v1i2.473

Farah Sita, Muhammad Shahibu Muttagin, Purwa Bhinika

A.

118

Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan fundamental yang tidak dapat ditawar oleh
setiap individu. Tanpa pendidikan, manusia akan kehilangan arah dalam menjalani
kehidupan sosial, ekonomi, bahkan moralnya. Lebih dari sekadar proses pengajaran,
pendidikan adalah instrumen utama dalam membentuk karakter, membangun
pengetahuan, dan menciptakan peradaban yang maju (Razak et al., 2024). Pentingnya
pendidikan tidak hanya berdampak pada individu, tetapi menjadi poros utama dalam
pembangunan suatu bangsa. Sejarah telah menunjukkan bahwa negara-negara dengan
sistem pendidikan yang unggul cenderung mengalami pertumbuhan ekonomi yang cepat,
stabilitas sosial yang kuat, dan kualitas hidup masyarakat yang tinggi. Maka, peningkatan
mutu pendidikan harus menjadi prioritas dalam agenda pembangunan nasional (Razak et
al., 2024).

Salah satu indikator utama mutu pendidikan terletak pada kualitas pembelajaran
yang berlangsung di sekolah. Pembelajaran yang bermakna dan efektif tidak akan
tercapai tanpa dukungan lingkungan belajar yang memadai. Dalam konteks ini,
pengelolaan fasilitas dan sumber daya pendidikan memainkan peran krusial yang tidak
dapat diabaikan (Akbar Rafsanjani et al., 2024). Sering kali, wacana peningkatan mutu
pendidikan hanya terfokus pada kurikulum dan metode pembelajaran, padahal faktor-
faktor penunjang seperti sarana, prasarana, serta sumber daya manusia sama
pentingnya. Kelas yang nyaman, media pembelajaran yang relevan, serta tenaga
pengajar yang kompeten adalah elemen-elemen yang tidak terpisahkan dari proses
pendidikan yang berkualitas (Akbar Rafsanjani et al., 2024).

Motivasi belajar siswa tidak tumbuh dalam ruang hampa. la sangat ditentukan oleh
lingkungan fisik dan psikososial di sekitar mereka. Kemudahan dalam mengakses
pembelajaran, baik secara daring maupun luring, terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Ketika akses terhadap sumber belajar
terbuka luas, siswa lebih terdorong untuk mengeksplorasi pengetahuan. Ini berarti bahwa
pengelolaan fasilitas yang memungkinkan keterbukaan akses harus menjadi prioritas
utama, terutama dalam konteks pendidikan abad ke-21 yang menuntut literasi digital dan
fleksibilitas belajar belajar (Makfiro et al., 2024).

Tidak dapat dipungkiri bahwa fasilitas pendidikan yang representatif dan sumber
daya yang dikelola secara efektif menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Ruang
kelas yang rapi, laboratorium yang berfungsi, dan perpustakaan yang lengkap bukan
hanya meningkatkan kenyamanan, tetapi juga menguatkan semangat belajar siswa
(Elistatia & Abdillah, 2024).

Lebih jauh lagi, pengelolaan fasilitas pendidikan mencakup elemen-elemen
strategis yang mendukung proses belajar mengajar secara menyeluruh. Ruang kelas
hanyalah salah satu aspek; keberadaan laboratorium, fasilitas olahraga, ruang seni,
hingga area rekreasi juga memiliki peran signifikan dalam menunjang perkembangan
kognitif dan afektif peserta didik (Aminusyai et al., 2024).

Sementara itu, pengelolaan sumber daya pendidikan tidak hanya terbatas pada
sarana fisik. la meliputi dimensi sumber daya manusia, mulai dari guru, kepala sekolah,
hingga tenaga administrasi. Profesionalisme dan kompetensi mereka sangat menentukan
keberhasilan pengelolaan pembelajaran (Muin, 2024).

Di era transformasi digital, peran teknologi menjadi semakin vital dalam
pengelolaan pendidikan. Penggunaan sistem manajemen pendidikan berbasis digital
memungkinkan efisiensi dalam pencatatan, pelaporan, hingga pengawasan fasilitas
sekolah secara real-time. Teknologi juga memungkinkan pembelajaran lintas ruang dan
waktu. Melalui model pembelajaran daring dan hybrid, siswa dapat belajar dari mana saja,
kapan saja, dengan materi yang diperbaharui secara berkala. Hal ini menjawab tantangan
keterbatasan ruang fisik yang sering dihadapi oleh sekolah-sekolah di wilayah padat atau
terpencil (Sari et al., 2024).
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Namun demikian, potensi besar ini sering kali belum tergarap maksimal. Banyak
sekolah, terutama di daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar), masih bergelut dengan
keterbatasan infrastruktur, sumber daya manusia yang kurang terlatih, serta akses
internet yang terbatas. Akibatnya, integrasi teknologi dalam pengelolaan pendidikan
belum berjalan optimal (Sari et al., 2024).

Tantangan lainnya adalah kesenjangan anggaran dan kebijakan yang tidak
berpihak pada pemerataan mutu pendidikan. Sekolah dengan dana besar mungkin
mampu menyediakan fasilitas modern, sementara sekolah dengan dana terbatas harus
bertahan dengan fasilitas seadanya. Ketimpangan ini menciptakan disparitas mutu
pendidikan yang semakin lebar.

Untuk itu, diperlukan strategi pengelolaan fasilitas dan sumber daya yang tidak
hanya adaptif terhadap tantangan zaman, tetapi juga responsif terhadap konteks lokal.
Sekolah harus mampu merumuskan kebijakan internal berbasis kebutuhan riil serta
memanfaatkan potensi yang ada secara optimal.

Dengan pengelolaan yang terencana, terukur, dan berkelanjutan, fasilitas dan
sumber daya sekolah akan menjadi pilar kuat dalam mewujudkan pendidikan yang
berkualitas, merata, dan berkeadilan. Pendidikan yang baik bukan hanya hak segelintir
anak di kota besar, melainkan hak seluruh anak bangsa tanpa terkecuali.

B. Tinjauan Pustaka

Pengelolaan fasilitas pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam
mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkualitas. Konsep pengelolaan fasilitas
ini mencakup perencanaan, pemeliharaan, dan pengelolaan berbagai ruang seperti ruang
kelas, laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas pendukung lainnya. Fasilitas yang baik
tidak hanya memberikan kenyamanan, tetapi juga secara langsung berkontribusi terhadap
peningkatan produktivitas dan kualitas belajar siswa (Triarsuci et al., 2024). Oleh karena
itu, pengelolaan yang sistematis dan terstruktur sangat dibutuhkan agar fasilitas yang
tersedia dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Selain fasilitas fisik, keberhasilan proses pembelajaran juga sangat bergantung
pada pengelolaan sumber daya manusia di sekolah. Guru, kepala sekolah, dan staf
pendukung memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
kondusif. Pengelolaan sumber daya manusia yang dilakukan secara efisien akan sangat
membantu dalam pelaksanaan program-program pembelajaran yang terencana dan
berkesinambungan (Riyadi et al., 2023). Kepemimpinan yang profesional dan adanya
pelatihan berkelanjutan untuk tenaga kependidikan akan semakin memperkuat efektivitas
sistem pengajaran di sekolah.

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari sistem pendidikan modern. Dalam konteks ini, pemanfaatan teknologi
menjadi strategi utama dalam meningkatkan kualitas dan jangkauan pembelajaran.
Penggunaan internet dan aplikasi pembelajaran digital dapat memberikan alternatif
metode pengajaran yang lebih fleksibel dan menarik bagi siswa (Fauzi & Arifin, 2023).
Selain itu, teknologi juga mempermudah manajemen administrasi pendidikan, termasuk
dalam pemantauan dan pengelolaan fasilitas secara real time.

Model pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan juga terus berkembang
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan zaman. Model ini merujuk pada pendekatan
sistematis dalam mengatur, memelihara, dan memanfaatkan fasilitas serta sumber daya
fisik yang dimiliki sekolah. Tujuannya adalah untuk menunjang proses pembelajaran
secara menyeluruh (Nisa et al., 2024). Pendekatan sistemik ini memungkinkan setiap
elemen fasilitas terencana penggunaannya dan tidak mengalami tumpang tindih fungsi.

Dalam pelaksanaannya, strategi pengelolaan fasilitas pendidikan harus dilakukan
secara terpadu, mulai dari perencanaan pengadaan hingga pemeliharaan. Strategi ini
penting untuk memastikan tidak adanya pemborosan sumber daya serta menjamin

Nusantara Education and Innovation Journal, Volume 1 Nomor 3 119



Farah Sita, Muhammad Shahibu Muttagin, Purwa Bhinika

120

keberlanjutan layanan pendidikan yang berkualitas. Penelitian oleh Samal et al. (2024)
menunjukkan bahwa manajemen fasilitas yang melibatkan kolaborasi antar unit kerja di
sekolah dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan fasilitas secara signifikan.

Pengelolaan sarana dan prasarana di tingkat sekolah dasar juga memberikan
gambaran penting mengenai pengaruhnya terhadap mutu pendidikan. Studi oleh Azizah
et al. (2024) mengungkapkan bahwa pengelolaan yang mencakup perencanaan,
pengadaan, inventarisasi, dan pemeliharaan berdampak langsung pada peningkatan
kualitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun berada di tingkat dasar,
manajemen fasilitas tetap harus dirancang secara profesional dan komprehensif.

Kondisi serupa juga terlihat dalam konteks madrasah. Nurwahidah et al. (2024)
menjelaskan bahwa pengelolaan fasilitas di Madrasah Aliyah YPK Cijulang dilakukan
melalui tahapan perencanaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan yang terintegrasi dengan
kebutuhan siswa dan guru. Konsep pengelolaan yang adaptif terhadap kebutuhan internal
lembaga menjadikan fasilitas madrasah mampu menunjang proses belajar mengajar
secara optimal.

Untuk mewujudkan sekolah ramah anak berbasis nilai-nilai pendidikan Islam,
Pratiwi et al. (2024) mengemukakan bahwa strategi pengelolaan aset dan sarana
prasarana perlu mencakup prinsip keberlanjutan, inovasi, serta kolaborasi dengan
berbagai pihak. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pengelolaan fasilitas pendidikan
tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga harus mencerminkan nilai-nilai sosial
dan budaya yang relevan dengan peserta didik.

Implementasi Kurikulum Merdeka yang memberikan kebebasan belajar kepada
siswa juga membutuhkan pengelolaan fasilitas yang fleksibel dan responsif. Dalam
konteks ini, Wasilah et al. (2023) menyebutkan bahwa optimalisasi perencanaan dan
pengadaan sarana harus selaras dengan kebutuhan kurikulum agar tujuan pembelajaran
tercapai secara maksimal. Fasilitas yang mendukung pembelajaran berbasis proyek dan
praktik langsung sangat dibutuhkan dalam implementasi kurikulum ini.

Secara umum, analisis terhadap pengelolaan sarana dan prasarana
menunjukkan bahwa pendekatan manajerial yang terstruktur, berkelanjutan, dan berbasis
data mampu memberikan dampak signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Meidayanti
et al. (2024) menegaskan bahwa efektivitas pengelolaan sangat bergantung pada
koordinasi, monitoring, dan evaluasi berkala terhadap kondisi fasilitas pendidikan. Dengan
demikian, pengelolaan fasilitas dan sumber daya menjadi aspek strategis yang tidak dapat
diabaikan dalam peningkatan mutu pendidikan.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam pembuatan artikel ini yaitu Systematic Literature
Review (SLR) yang dimana terlebih dahulu mengumpulkan bahan-bahan kajian terkait
pengelolaan fasilitas dan sumber daya di sekolah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran baik berupa buku, artikel, dan sumber lainnya. Systematic Literature
Review (SLR) ini bermaksud untuk merinci dan menyimpulkan teknologi berupa internet
yang saat ini digunakan dengan manfaat dan batasan yang dimilikinya. Systematic
Literature Review (SLR) juga merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk pada
metodologi penelitian atau riset tertentu dan pengembangan yang dilakukan untuk
mengumpulkan serta mengevaluasi penelitian yang terkait pada fokus topik teori dalam
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Setelah bahan kajian dikumpulkan, maka
bahan tersebut diteliti dan dipelajari, selanjutnya penulis berusaha menyimpulkan sebuah
pengetahuan baru hasil dari analisis terhadap bahan kajian tersebut.

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan di sekolah serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran.
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Dalam kajian ini, berbagai sumber literatur terkait dengan pengelolaan fasilitas
pendidikan, peran teknologi, serta tantangan dan solusi dalam mengelola sumber daya
fisik di sekolah dikumpulkan dan dianalisis. Berikut ini adalah hasil temuan yang diperoleh
dari penelitian yang dilakukan berdasarkan Systematic Literature Review (SLR).
Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Berdasarkan kajian yang dilakukan, ditemukan bahwa pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan memainkan peranan yang sangat penting dalam mendukung
proses pembelajaran yang berkualitas. Sarana dan prasarana yang dimaksud meliputi
ruang kelas, laboratorium, ruang multimedia, perpustakaan, fasilitas olahraga, serta
fasilitas pendukung lainnya yang mendukung kegiatan belajar mengajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan yang baik terhadap sarana dan
prasarana dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Sekolah yang memiliki
fasilitas yang memadai dan dikelola dengan baik mampu menciptakan suasana belajar
yang nyaman, meningkatkan motivasi belajar siswa, serta mempermudah guru dalam
menyampaikan materi ajar. Fasilitas yang tidak memadai atau rusak dapat menghambat
proses belajar mengajar, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas pembelajaran
siswa.

Sumber daya fisik yang dikelola dengan baik juga berkontribusi dalam efisiensi
operasional sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang memanfaatkan sistem
manajemen fasilitas berbasis teknologi dapat mengatur penggunaan sarana dan
prasarana secara lebih efisien, termasuk dalam hal pemeliharaan, distribusi, dan
perencanaan penggunaan ruang kelas atau laboratorium.

Peran Teknologi dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Dalam penelitian ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) muncul sebagai
faktor penting yang mendukung pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Sistem
manajemen berbasis teknologi memungkinkan sekolah untuk memantau dan mengelola
fasilitas secara lebih efisien. Misalnya, dengan adanya sistem manajemen berbasis
komputer atau aplikasi berbasis cloud, sekolah dapat mengetahui kondisi fasilitas secara
real-time, mengatur jadwal pemeliharaan, dan mengoptimalkan penggunaan ruang dan
peralatan.

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah bahwa teknologi tidak hanya
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan fasilitas, tetapi juga membuka peluang bagi
pengembangan pembelajaran digital. Dengan adanya akses teknologi, siswa dapat
memanfaatkan fasilitas digital seperti komputer, tablet, dan koneksi internet untuk
meningkatkan pembelajaran mereka, baik dalam pembelajaran jarak jauh maupun
pembelajaran tatap muka yang didukung dengan teknologi. Di banyak sekolah yang
mengimplementasikan pembelajaran berbasis TIK, ditemukan bahwa kualitas
pembelajaran mengalami peningkatan signifikan karena penggunaan teknologi yang tepat
dan pengelolaan fasilitas yang mendukung.

Namun, meskipun teknologi memberikan banyak manfaat, penelitian ini juga
mencatat beberapa tantangan yang terkait dengan implementasi teknologi dalam
pengelolaan sarana dan prasarana. Beberapa tantangan tersebut meliputi keterbatasan
anggaran untuk pengadaan perangkat teknologi, kurangnya keterampilan guru dalam
menggunakan teknologi, serta kesenjangan akses antara sekolah di daerah perkotaan
dan pedesaan.

Tantangan Dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil kajian literatur, sejumlah tantangan dalam pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan diidentifikasi. Tantangan utama yang ditemukan adalah
keterbatasan anggaran yang dialokasikan untuk pemeliharaan dan peningkatan fasilitas
sekolah. Di banyak daerah, anggaran yang tersedia sering kali tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan fasilitas yang memadai, terutama di sekolah-sekolah yang terletak
di daerah terpencil atau daerah dengan keterbatasan ekonomi.
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Selain itu, terdapat tantangan dalam hal ketidakmerataan distribusi fasilitas antara
sekolah-sekolah di perkotaan dan pedesaan. Sekolah di daerah perkotaan cenderung
memiliki fasilitas yang lebih lengkap dan modern, sementara sekolah di daerah pedesaan
sering kali menghadapi keterbatasan dalam hal sarana dan prasarana. Kesenjangan ini
menyebabkan ketidakadilan dalam akses terhadap fasilitas pendidikan yang berkualitas,
yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas pembelajaran siswa.

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana
yang tidak efektif dapat menyebabkan fasilitas menjadi rusak atau tidak dapat digunakan
dengan optimal. Hal ini terjadi karena kurangnya pemeliharaan dan perencanaan yang
matang dalam penggunaan fasilitas. Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan
pemerintah untuk merancang strategi pengelolaan fasilitas yang dapat memastikan
pemeliharaan yang tepat waktu dan penggunaan yang efisien.

Solusi dan Strategi Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa solusi dan strategi pengelolaan sarana dan
prasarana yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran diidentifikasi. Salah satu
strategi yang disarankan adalah pengalokasian anggaran yang lebih besar untuk
pemeliharaan dan peningkatan fasilitas, serta pemanfaatan teknologi untuk mendukung
pengelolaan fasilitas secara lebih efisien.

Strategi lainnya adalah mengembangkan sistem manajemen berbasis data untuk
memantau kondisi fasilitas secara lebih transparan. Dengan memanfaatkan teknologi,
sekolah dapat memonitor penggunaan fasilitas, mengidentifikasi fasilitas yang
membutuhkan pemeliharaan, serta memastikan bahwa fasilitas tersebut digunakan
secara optimal. Selain itu, penting untuk melibatkan berbagai pihak, termasuk masyarakat
dan sektor swasta, dalam pengelolaan sarana dan prasarana sekolah, untuk
meningkatkan kualitas fasilitas yang tersedia.

Selain itu, pemerintah dapat meningkatkan distribusi fasilitas pendidikan yang
merata dengan memperhatikan kebutuhan masing-masing daerah. Hal ini akan
membantu mengurangi kesenjangan fasilitas antara sekolah di perkotaan dan pedesaan,
serta meningkatkan aksesibilitas pendidikan yang berkualitas di seluruh wilayah.
Dampak Pengelolaan Sarana dan Prasarana Terhadap Kualitas Pembelajaran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana
dan prasarana yang baik berpengaruh langsung terhadap kualitas pembelajaran. Sekolah
dengan fasilitas yang baik dan terkelola dengan efisien menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, yang dapat meningkatkan motivasi siswa dan memperlancar proses
pembelajaran. Sebaliknya, pengelolaan sarana dan prasarana yang buruk dapat
menghambat proses pembelajaran dan menurunkan kualitas pendidikan yang diterima
oleh siswa.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pengelolaan
fasilitas dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan adanya fasilitas digital
yang memadai, siswa dapat mengakses berbagai sumber belajar dengan lebih mudah,
sementara guru dapat memanfaatkan alat bantu pembelajaran yang lebih canggih untuk
meningkatkan pemahaman siswa.

Pembahasan

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan memegang peranan yang sangat
penting dalam menciptakan kondisi yang kondusif untuk proses belajar mengajar. Sarana
dan prasarana yang baik tidak hanya mendukung kenyamanan fisik bagi siswa dan guru,
tetapi juga berkontribusi langsung terhadap efektivitas pembelajaran(Lubis & Fadli, 2024).
Dalam pembahasan ini, akan diuraikan lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, tantangan yang dihadapi,
serta solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan fasilitas
tersebut.
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Sarana dan prasarana yang baik mencakup berbagai fasilitas fisik di sekolah yang
dapat menunjang kegiatan pembelajaran. Beberapa fasilitas yang perlu diperhatikan
antara lain ruang kelas yang cukup dan nyaman, laboratorium untuk praktikum,
perpustakaan yang memiliki koleksi buku yang relevan dan terbaru, serta fasilitas
olahraga yang mendukung pengembangan fisik siswa sarana dan prasarana yang baik
mencakup berbagai fasilitas fisik di sekolah yang dapat menunjang kegiatan
pembelajaran Sarana dan prasarana yang baik mencakup berbagai fasilitas fisik di
sekolah yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran(Nurstalis et al., 2021) . Beberapa
fasilitas yang perlu diperhatikan antara lain ruang kelas yang cukup dan nyaman,
laboratorium untuk praktikum, perpustakaan yang memiliki koleksi buku yang relevan dan
terbaru, Beberapa fasilitas yang perlu diperhatikan antara lain ruang kelas yang cukup
dan nyaman, laboratorium untuk praktikum, perpustakaan yang memiliki koleksi buku
yang relevan dan terbaru, Selain itu, akses teknologi informasi seperti komputer dan
koneksi internet menjadi faktor penting yang mendukung pembelajaran di era digital
ini(Juaini et al., 2024).

Pengaruh Sarana dan Prasaranaterhadap Kualitas Pembelajaran

Seperti yang telah kita ketahui, sarana dan prasarana sekolah memiliki peran
yang sangat krusial dalam menunjang proses pembelajaran yang efektif. Fasilitas fisik
yang memadai tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, tetapi juga
dapat merangsang minat belajar siswa, meningkatkan motivasi, dan pada akhirnya
berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Febriana et al.,
2024).

1) Dampak Positif Sarana dan Prasarana yang Memadai:

Meningkatkan Motivasi Belajar: Ruang kelas yang nyaman, dilengkapi dengan
perlengkapan belajar yang memadai, seperti papan tulis interaktif, proyektor, dan
berbagai media pembelajaran lainnya, dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan menarik. Hal ini akan mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat
dalam proses pembelajaran dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar (Setiowati
& Annur, 2023).

Memperkaya Pengalaman Belajar: Laboratorium yang lengkap dengan peralatan
praktikum yang berfungsi dengan baik memungkinkan siswa untuk melakukan
eksperimen dan mengamati fenomena secara langsung. Hal ini akan membantu siswa
memahami konsep-konsep abstrak dengan lebih baik dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis serta pemecahan masalah.

Menunjang Pembelajaran Berbasis Teknologi: Akses terhadap teknologi
informasi, seperti komputer, internet, dan berbagai aplikasi pembelajaran,
memungkinkan siswa untuk mengakses sumber belajar yang lebih luas dan bervariasi.
Pembelajaran berbasis teknologi juga dapat membuat proses belajar lebih interaktif dan
menarik bagi siswa(Haryadi et al., 2023).

Meningkatkan Efisiensi Pembelajaran: Perpustakaan yang kaya akan koleksi
buku, jurnal, dan sumber belajar lainnya, serta dilengkapi dengan fasilitas yang memadai,
seperti ruang baca yang nyaman dan akses internet, memungkinkan siswa untuk
melakukan penelitian secara mandiri dan mengembangkan kemampuan literasi mereka.

Menunjang Pengembangan Diri Siswa: Fasilitas olahraga yang lengkap dan
berfungsi dengan baik memungkinkan siswa untuk berolahraga secara teratur dan
mengembangkan keterampilan motorik serta kesehatan fisik mereka. Hal ini akan
berdampak positif pada konsentrasi, daya ingat, dan kemampuan belajar siswa (Nurkadri
etal., 2021).

2) Dampak Negatif Sarana dan Prasarana yang Kurang Memadai:

Menurunkan Motivasi Belajar: Ruang kelas yang sempit, kotor, dan kurang
ventilasi, serta kekurangan perlengkapan belajar yang memadai, dapat membuat siswa
merasa tidak nyaman dan tidak termotivasi untuk belajar. Menghambat Proses
Pembelajaran: Laboratorium yang tidak lengkap atau rusak akan membatasi kesempatan
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siswa untuk melakukan praktikum dan mengamati fenomena secara langsung. Hal ini
akan menghambat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan.

Membatasi Akses terhadap Informasi: Kurangnya akses terhadap teknologi
informasi akan membatasi kemampuan siswa untuk mengakses sumber belajar yang
lebih luas dan bervariasi. Hal ini akan menghambat perkembangan kemampuan belajar
mandiri siswa(Yusuf, 2024). Menurunkan Kualitas Pembelajaran: Fasilitas perpustakaan
yang kurang memadai akan membatasi kemampuan siswa untuk melakukan penelitian
dan mengembangkan kemampuan literasi mereka. Hal ini akan berdampak pada kualitas
hasil belajar siswa. Menghambat Pengembangan Diri Siswa: Kurangnya fasilitas
olahraga akan membatasi kesempatan siswa untuk berolahraga secara teratur dan
mengembangkan keterampilan motorik serta kesehatan fisik mereka. Hal ini akan
berdampak negatif pada konsentrasi, daya ingat, dan kemampuan belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah dengan sarana dan prasarana yang
memadai akan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan motivasi
siswa pun akan meningkat. Fasilitas yang berkualitas, seperti ruang kelas yang nyaman
dan terorganisir, dapat mendukung konsentrasi siswa, sementara laboratorium yang
lengkap dan berfungsi dengan baik dapat memberikan pengalaman praktis yang
memperkaya pembelajaran.

Di sisi lain, fasilitas yang kurang memadai, seperti ruang kelas yang tidak cukup,
fasilitas laboratorium yang rusak, atau kekurangan akses teknologi, akan menghambat
proses belajar mengajar. Hal ini akan berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran
yang diterima siswa(Marwan et al., 2024). Penelitian juga menunjukkan bahwa sekolah
dengan fasilitas yang buruk cenderung menghadapi tingkat ketidakhadiran siswa yang
lebih tinggi, karena kurangnya kenyamanan dan fasilitas pendukung pembelajaran yang
memadai.

Teknologi dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Dalam era digital saat ini, penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan. Penggunaan teknologi memungkinkan pengelolaan fasilitas sekolah menjadi
lebih efisien, akurat, dan transparan. Salah satu manfaat utamanya adalah kemampuan
untuk memantau kondisi fasilitas secara real-time. Melalui sistem manajemen berbasis
teknologi, data mengenai kondisi fasilitas sekolah, jadwal penggunaan ruang, serta
kebutuhan pemeliharaan dapat diakses kapan saja dan dari mana saja(Jupriyanto et al.,
2024).

Teknologi memungkinkan perencanaan yang lebih matang, termasuk jadwal
pemeliharaan preventif dan perbaikan, yang pada akhirnya dapat mengurangi biaya
operasional. Sistem berbasis teknologi seperti Internet of Things (IoT) dapat digunakan
untuk mendeteksi kerusakan fasilitas sejak dini. Misalnya, sensor yang dipasang pada
perangkat atau infrastruktur penting seperti pendingin ruangan atau jaringan listrik dapat
memberikan peringatan dini apabila terjadi malfungsi. Dengan demikian, pihak sekolah
dapat segera mengambil tindakan sebelum kerusakan menjadi lebih parah.

Selain pengelolaan fisik, teknologi juga mendukung efisiensi dalam administrasi
sarana dan prasarana. Penggunaan perangkat lunak manajemen seperti facility
management software dapat membantu dalam merancang jadwal penggunaan ruang
kelas atau fasilitas lainnya agar tidak terjadi bentrokan atau pemborosan. Data yang
terorganisasi dengan baik memungkinkan pihak sekolah untuk memaksimalkan
penggunaan fasilitas yang ada.

Di sisi lain, teknologi juga berperan dalam mendukung fasilitas digital untuk
pembelajaran. Sekolah yang memanfaatkan perangkat seperti komputer, tablet, dan
proyektor interaktif dapat meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar (Putra &
Pratama, 2021). Dengan adanya akses internet yang stabil, siswa dan guru dapat
terhubung dengan sumber belajar global, termasuk platform pendidikan digital seperti
video pembelajaran, simulasi interaktif, dan alat evaluasi online. Fasilitas ini tidak hanya
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memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin berbasis teknologi.

Namun, penerapan teknologi dalam pengelolaan sarana dan prasarana tidak
lepas dari tantangan. Salah satu isu utama adalah ketidakmerataan akses terhadap
teknologi di berbagai daerah. Sekolah di perkotaan cenderung lebih mudah mendapatkan
fasilitas teknologi modern karena adanya infrastruktur yang memadai dan anggaran yang
cukup. Sebaliknya, sekolah di daerah terpencil atau dengan sumber daya terbatas sering
kali menghadapi kendala, mulai dari akses internet yang lambat hingga kurangnya
perangkat keras seperti komputer atau tablet(Nurhalim et al., 2023).

Masalah ini menunjukkan perlunya intervensi dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi non-pemerintah, untuk menciptakan
kesetaraan akses terhadap teknologi pendidikan. Salah satu langkah strategis adalah
merancang kebijakan afirmatif yang memberikan dukungan khusus kepada sekolah-
sekolah di daerah kurang berkembang. Program subsidi perangkat teknologi, pelatihan
penggunaan teknologi bagi guru, dan pengembangan infrastruktur digital di daerah
terpencil merupakan beberapa solusi yang dapat diterapkan.

Dengan demikian, teknologi dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan
memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi, kualitas pembelajaran, dan
kesiapan siswa menghadapi era digital. Namun, keberhasilan implementasi ini
memerlukan komitmen bersama untuk mengatasi kesenjangan akses dan memastikan
semua siswa, tanpa memandang lokasi geografis atau kondisi ekonomi, dapat
merasakan manfaatnya secara adil.

Solusi dan Strategi Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Pengelolaan sarana dan prasarana yang optimal merupakan salah satu kunci
dalam mendukung pembelajaran berkualitas. Untuk mengatasi berbagai tantangan dalam
pengelolaannya. Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, penelitian ini
mengidentifikasi beberapa solusi dan strategi yang dapat diterapkan dalam pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan: Peningkatan alokasi anggaran: Pemerintah perlu
memastikan bahwa anggaran untuk pengelolaan fasilitas pendidikan cukup dan merata di
seluruh wilayah. Peningkatan alokasi anggaran untuk pemeliharaan fasilitas dan
pembaruan sarana akan memungkinkan sekolah untuk memperbaiki kondisi fasilitas yang
ada dan menyediakan fasilitas baru yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran
yang berkualitas.

Penggunaan teknologi untuk pengelolaan: Penggunaan sistem manajemen
berbasis teknologi sangat direkomendasikan untuk mengelola sarana dan prasarana
sekolah secara lebih efisien. Teknologi dapat digunakan untuk memantau kondisi fasilitas
secara real-time, sehingga pengelolaan pemeliharaan dan perbaikan dapat dilakukan
lebih tepat waktu. Selain itu, teknologi juga memungkinkan penggunaan fasilitas digital
yang mendukung proses pembelajaran, seperti komputer dan akses internet(Nasir, 2024).

Pemeliharaan fasilitas secara Berkala: Sekolah harus mengembangkan sistem
pemeliharaan yang terstruktur dan terjadwal untuk memastikan bahwa fasilitas tetap
dalam kondisi yang baik. Pemeliharaan preventif yang dilakukan secara berkala akan
mengurangi kemungkinan kerusakan besar yang membutuhkan biaya perbaikan yang
lebih tinggi.

Pelatihan sumber daya manusia: Peningkatan keterampilan staf dalam mengelola
sarana dan prasarana sangat penting. Sekolah harus menyediakan pelatihan bagi staf
pengelola fasilitas untuk memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk mengelola fasilitas secara efektif(Efendi & Sholeh,
2023). Kerjasama dengan pihak eksternal: Sekolah juga dapat menjalin kerjasama
dengan pihak luar, seperti sektor swasta dan masyarakat, untuk meningkatkan
pengelolaan sarana dan prasarana. Misalnya, kerjasama dengan perusahaan teknologi
untuk menyediakan perangkat atau akses internet, atau bekerja sama dengan masyarakat
untuk membantu pemeliharaan fasilitas.
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Pengelolaan Saran dan Prasarana dalam Kualitas Pembelajaran

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan bukan hanya berkaitan dengan
penyediaan fasilitas fisik di sekolah, tetapi juga melibatkan aspek pengelolaan yang
sistematis dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa fasilitas yang ada dapat
mendukung kualitas pembelajaran yang optimal. Sarana dan prasarana yang baik dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa dan tenaga pengajar dalam proses
belajar mengajar.

1) Sarana dan Prasarana yang Mendukung Pembelajaran yang Berkualitas

Sarana dan prasarana pendidikan mencakup segala bentuk fasilitas fisik yang ada
di sekolah, seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, ruang olahraga, ruang seni,
dan fasilitas lainnya yang mendukung kegiatan belajar mengajar. Pengelolaan fasilitas ini
mempengaruhi secara langsung kenyamanan siswa dan guru, serta efektivitas
pembelajaran itu sendiri.

Ruang kelas yang nyaman dan efektif: Ruang kelas adalah tempat utama untuk
kegiatan pembelajaran. Pengelolaan yang baik terhadap ruang kelas mencakup desain
yang mendukung interaksi antara guru dan siswa, pencahayaan yang cukup, ventilasi
yang baik, serta perabotan yang ergonomis. Ruang kelas yang nyaman dan efektif akan
meningkatkan konsentrasi siswa dan mendukung pembelajaran yang lebih produkiif.
Selain itu, pengelolaan ruang kelas yang baik juga termasuk dalam pemeliharaan fasilitas,
seperti meja dan kursi yang tidak rusak serta alat tulis yang cukup.

Laboratorium dan fasilitas praktikum: Laboratorium ilmu pengetahuan, komputer,
dan seni adalah fasilitas penting yang memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam
kegiatan praktikum yang memperdalam pemahaman mereka terhadap teori yang
dipelajari di kelas. Pengelolaan fasilitas laboratorium yang baik memastikan bahwa
peralatan yang digunakan dalam kegiatan praktikum dalam kondisi baik dan aman untuk
digunakan. Selain itu, pemeliharaan yang tepat dan pembaruan alat bantu praktikum yang
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan sangat diperlukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran (Zakiyawati & Trihantoyo, 2021).

Perpustakaan yang menunjang pembelajaran: Perpustakaan adalah sumber
utama informasi yang dapat memperkaya wawasan siswa. Sebuah perpustakaan yang
dikelola dengan baik akan memiliki koleksi buku yang lengkap dan relevan dengan
kurikulum yang sedang diajarkan. Selain itu, fasilitas perpustakaan yang mendukung,
seperti ruang baca yang nyaman dan akses internet yang stabil, akan mempermudah
siswa dalam mencari referensi untuk mendalami materi pelajaran. Pengelolaan
perpustakaan yang baik juga melibatkan pembaruan koleksi buku dan pengelolaan sistem
informasi perpustakaan yang efisien.

Fasilitas olahraga dan seni: Fasilitas olahraga dan seni memiliki peran yang
sangat penting dalam mengembangkan keterampilan fisik dan kreativitas siswa. Olahraga
dapat meningkatkan kesehatan tubuh, sementara kegiatan seni mengembangkan
kecerdasan emosional dan kreativitas siswa. Pengelolaan fasilitas olahraga dan seni yang
baik, seperti lapangan yang terawat dan perlengkapan yang memadai, mendukung
perkembangan holistik siswa(Fitrianto, 2023).

2) Peran Teknologi dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Teknologi memegang peranan yang sangat penting dalam pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan di era digital. Dengan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), pengelolaan fasilitas di sekolah tidak hanya menjadi lebih efisien, tetapi
juga lebih terorganisir dan transparan. Salah satu bentuk implementasi teknologi dalam
pengelolaan fasilitas adalah melalui sistem manajemen berbasis perangkat lunak atau
aplikasi khusu (Wahyu et al., 2024). Sistem ini memungkinkan pihak sekolah untuk
memantau kondisi fasilitas secara real-time, mengidentifikasi kebutuhan perbaikan, serta
merencanakan jadwal pemeliharaan secara sistematis. Misalnya, teknologi dapat
membantu pihak sekolah mendeteksi kerusakan pada fasilitas seperti kursi, meja, atau
peralatan laboratorium, sehingga perbaikan dapat segera dilakukan sebelum
mengganggu proses pembelajaran. Selain itu, sistem ini memudahkan sekolah dalam
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mengelola ruang kelas, laboratorium, atau aula, termasuk melacak jadwal penggunaan,
kapasitas, dan kebutuhan khusus, sehingga pengelolaan ruang menjadi lebih optimal.

Teknologi juga memberikan kemudahan dalam pengelolaan inventaris fasilitas
sekolah. Dengan sistem inventaris berbasis teknologi, sekolah dapat mencatat dan
melacak setiap peralatan dan fasilitas yang dimiliki, mulai dari komputer, proyektor, hingga
buku di perpustakaan. Data inventaris ini membantu memastikan bahwa alat-alat
pembelajaran selalu tersedia dan dalam kondisi baik saat dibutuhkan. Selain itu, teknologi
memungkinkan pengelolaan anggaran yang lebih transparan untuk pemeliharaan
fasilitas, sehingga pihak manajemen sekolah dapat mengambil keputusan berdasarkan
data yang akurat dan terkini. Hal ini juga mendukung akuntabilitas dalam pengelolaan
fasilitas, karena informasi terkait penggunaan fasilitas dan alokasi anggaran dapat
diakses dengan jelas oleh pihak terkait.

Penyediaan akses internet yang memadai menjadi aspek penting lain dalam
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Akses internet yang cepat dan stabil
membuka peluang besar bagi siswa dan guru untuk memanfaatkan sumber daya
pembelajaran digital. Internet memungkinkan siswa untuk mencari informasi terkini,
mengakses kursus daring, dan menggunakan platform pembelajaran seperti Learning
Management System (LMS). Selain itu, perangkat pembelajaran digital seperti komputer,
tablet, dan perangkat multimedia lainnya memberikan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan menarik. Guru dapat menggunakan perangkat ini untuk menyampaikan
materi dengan cara yang inovatif, seperti melalui simulasi, video edukatif, atau aplikasi
interaktif yang mendukung pemahaman konsep yang kompleks.

Teknologi juga mendukung pembelajaran mandiri siswa di luar jam sekolah.
Dengan adanya platform pembelajaran digital, siswa dapat mengakses materi pelajaran,
menyelesaikan tugas, dan mengikuti ujian secara online. Hal ini memberikan fleksibilitas
kepada siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja, tanpa terikat waktu atau tempat
tertentu(Lestari & Kurnia, 2023). Selain itu, teknologi memungkinkan kolaborasi antara
siswa dan guru melalui forum diskusi daring atau aplikasi pesan, yang memperkaya
pengalaman pembelajaran mereka.

Adopsi teknologi dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan
memberikan berbagai manfaat signifikan. Salah satu manfaat utamanya adalah efisiensi
operasional, di mana otomatisasi proses manajemen fasilitas membantu menghemat
waktu dan sumber daya. Teknologi juga meningkatkan transparansi dalam pengelolaan
fasilitas, karena semua data terkait penggunaan fasilitas, kebutuhan pemeliharaan, dan
alokasi anggaran tercatat dengan jelas. Selain itu, integrasi teknologi membantu sekolah
untuk lebih siap menghadapi tantangan pendidikan masa depan, seperti kebutuhan akan
pembelajaran jarak jauh atau hybrid learning.

Dengan berbagai manfaat tersebut, penerapan teknologi dalam pengelolaan
sarana dan prasarana menjadi langkah strategis untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang modern, inovatif, dan kompetitif. Teknologi tidak hanya mendukung
proses pembelajaran tetapi juga memastikan bahwa fasilitas sekolah dikelola dengan
cara yang efisien dan berkelanjutan, sehingga dapat memberikan manfaat maksimal bagi
seluruh komunitas pendidikan.

3) Keterkaitan Antara Pengelolaan Sarana dan Prasarana dengan Kualitas
Pembelajaran

Pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif berhubungan langsung dengan
kualitas pembelajaran yang diterima oleh siswa. Fasilitas yang memadai memberikan
dampak positif terhadap berbagai aspek pembelajaran, antara lain: Motivasi belajar:
Siswa yang belajar di lingkungan yang nyaman dan dilengkapi dengan fasilitas yang
memadai cenderung lebih termotivasi untuk belajar. Mereka merasa dihargai dan
diperhatikan oleh sekolah, yang pada gilirannya meningkatkan semangat dan keterlibatan
mereka dalam proses belajar. Keterlibatan aktif siswa: Fasilitas yang baik, seperti ruang
praktikum yang lengkap dan ruang multimedia yang interaktif, mendorong keterlibatan

Nusantara Education and Innovation Journal, Volume 1 Nomor 3 127



Farah Sita, Muhammad Shahibu Muttagin, Purwa Bhinika

F.

128

aktif siswa dalam pembelajaran. Siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep
yang sulit melalui eksperimen, praktik, atau penggunaan teknologi yang mendukung.

Kemudahan akses pembelajaran: Pengelolaan sarana dan prasarana yang baik
memastikan bahwa siswa memiliki akses yang mudah terhadap bahan ajar, alat bantu,
dan sumber daya pendidikan lainnya. Akses yang mudah ke informasi melalui
perpustakaan dan internet memungkinkan siswa untuk memperdalam pengetahuan
mereka di luar materi yang diajarkan di kelas (Murtado et al., 2023).

4) Tantangan dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana yang Mempengaruhi
Kualitas Pembelajaran

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan memiliki tantangan yang cukup
besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu tantangan utama adalah
ketidakmerataan fasilitas antara sekolah di daerah perkotaan dan pedesaan. Sekolah-
sekolah di perkotaan umumnya memiliki akses yang lebih baik terhadap fasilitas modern
seperti laboratorium sains, ruang kelas berbasis teknologi, dan perpustakaan digital. Di
sisi lain, sekolah-sekolah di daerah terpencil atau dengan anggaran terbatas sering kali
hanya memiliki fasilitas dasar yang jauh dari memadai. Ketidakmerataan ini menciptakan
kesenjangan dalam kualitas pendidikan, yang berdampak pada perkembangan siswa dan
peluang mereka untuk bersaing dalam dunia global (Azri & Raniyah, 2024).

Selain itu, keterbatasan anggaran juga menjadi hambatan besar dalam
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Banyak sekolah, terutama yang terletak
di daerah dengan pendapatan rendah, kesulitan untuk memperoleh dana yang cukup
guna memperbaiki atau menyediakan fasilitas baru. Alokasi anggaran yang terbatas
sering kali lebih difokuskan pada biaya operasional sehari-hari, sehingga fasilitas fisik dan
pembelajaran sering kali terabaikan. Hal ini menyebabkan banyak sekolah kesulitan untuk
memelihara fasilitas yang ada, yang pada gilirannya dapat menurunkan Kkualitas
pembelajaran yang diberikan kepada siswa.

Kurangnya perhatian terhadap pemeliharaan sarana dan prasarana juga menjadi
masalah umum di banyak sekolah. Banyak fasilitas seperti ruang kelas yang rusak, meja
dan kursi yang tidak layak, serta peralatan pembelajaran yang tidak terawat dengan baik.
Kondisi ini tentunya mengganggu kenyamanan siswa dan guru dalam proses belajar
mengajar, serta mengurangi efektivitas pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu,
pemeliharaan fasilitas harus menjadi bagian integral dari pengelolaan sarana dan
prasarana yang lebih baik, agar lingkungan belajar tetap mendukung kenyamanan dan
motivasi siswa untuk belajar (Nauraida & Triwiyanto, 2024).

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan upaya lebih dalam
pemerataan fasilitas, seperti mendistribusikan sarana dan prasarana secara lebih merata
ke daerah-daerah terpencil. Selain itu, peningkatan anggaran pendidikan melalui
kerjasama antara pemerintah dan sektor swasta sangat penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih baik di semua wilayah. Pemeliharaan fasilitas juga harus
menjadi prioritas dalam anggaran sekolah agar sarana dan prasarana yang ada dapat
berfungsi dengan optimal dan mendukung kualitas pembelajaran. Dengan mengatasi
tantangan-tantangan ini, diharapkan kualitas pendidikan di Indonesia dapat meningkat
secara merata, memberikan kesempatan yang setara bagi semua siswa di berbagai
daerah.

Simpulan

Pengelolaan fasilitas dan sumber daya yang baik di sekolah sangat penting untuk
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Artikel ini menunjukkan bahwa fasilitas
yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, laboratorium yang lengkap,
perpustakaan yang terkelola dengan baik, dan akses teknologi seperti internet, dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan lingkungan yang mendukung,
siswa lebih termotivasi untuk belajar, sementara guru dapat menyampaikan materi
dengan lebih efektif. Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
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memungkinkan pengelolaan fasilitas menjadi lebih efisien. Contohnya, penggunaan
sistem manajemen berbasis data dapat membantu sekolah memantau kondisi fasilitas
secara real-time, merencanakan pemeliharaan secara tepat waktu, dan mengoptimalkan
penggunaan ruang atau peralatan. Teknologi juga memungkinkan penerapan
pembelajaran digital yang lebih interaktif, baik dalam pembelajaran tatap muka maupun
jarak jauh, sehingga siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di
mana saja. Dengan strategi pengelolaan yang tepat, fasilitas dan sumber daya di sekolah
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.

Dalam praktiknya, pengelolaan fasilitas dan sumber daya sekolah menghadapi
berbagai tantangan. Tantangan utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan anggaran,
terutama di daerah-daerah terpencil atau sekolah-sekolah dengan keterbatasan ekonomi,
yang menyebabkan fasilitas kurang terpelihara atau tidak memadai. Selain itu,
ketidakmerataan fasilitas antara sekolah di daerah perkotaan dan pedesaan menciptakan
kesenjangan dalam kualitas pembelajaran. Faktor lain seperti kurangnya pemeliharaan
berkala, keterbatasan akses terhadap teknologi, dan rendahnya keterampilan pengelola
fasilitas juga menjadi kendala besar. Untuk mengatasi tantangan ini, artikel ini
merekomendasikan beberapa solusi strategis. Pertama, pemerintah perlu meningkatkan
alokasi anggaran untuk pemeliharaan dan pengadaan fasilitas yang memadai serta
memastikan pemerataan fasilitas di seluruh wilayah. Kedua, penggunaan teknologi
berbasis data untuk pemantauan fasilitas secara real-time dapat meningkatkan efisiensi
pengelolaan dan mengurangi potensi kerusakan yang tidak terdeteksi. Ketiga, sekolah
perlu memberikan pelatihan kepada pengelola fasilitas agar mereka dapat menjalankan
tugas dengan lebih profesional. Selain itu, kolaborasi dengan sektor swasta dan
masyarakat dapat membantu menyediakan sumber daya tambahan atau mendukung
pemeliharaan fasilitas. Dengan menerapkan solusi-solusi ini, diharapkan tantangan dalam
pengelolaan fasilitas dan sumber daya dapat diatasi, sehingga setiap siswa memiliki
akses yang setara terhadap pembelajaran yang berkualitas.
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